BAB IIX

GRESIK SEBELUM ISLAMISASI

A. Posisi Geografis Gresik
Memoahas  tentang posisyl  geografis kota Gresik,
maka kiti aikan dihadapkan pada persoalan aspek kronolo-
gis. Hal terseput =anuat penting karena sejarah Gresik
terus menunjukkan dinanika cearkembangan polotik, sosial
dan buceya vyang Lerus menerus. Demikian juga dengan
aspek geogiatisnya. Bila Gresik dilihat pada posisinya
yang selkarang, kotz Gresik terletak pada titik 7°.9745°
Lintang amlatan dan 1127 .38 <%’ Rujur Tinur. b
Peraoalan sebaonarnya  adalah seberapa jauh pusat

kota oergesar posi<inya drdalam kurun waktu yang pan-

Jang  =elams  abad  kKefeoe_as hingga abad keduapuluh.
Tampaknya  berbagal taktor telah membawa perubahan
posisi. bila taktor ekonoml, <osial budava telah menye-
babkan rpergeseran dari leran ke Romoo kemudian ke
Gresik vyang sekarang laktor politik telah menggeser
pusat kota balk ke Giri, Tandes kemudian ke Gresik
lagi .

' 1am fenyu=zun Buka Sejarah Hart Jadi Kota Gresik,
Kota Gresilk (fetuah Perspek:it Sejarah dan  Hari Jadi),
Pemerintah Ksabupaten Lati 11, 1931, hal 51
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3. Luas
Luas Kabupaten Daerah Tingkat I1 Gresik <sekitar
1.174 Xm' terdir daxri luas pulau Bawean 192,20 sz
dan daratan di pulay Jawa 877.80 sz.
Luas tersebut meliputy

- Zawah teknis dan cemi teknis - 7.118 ha.

- Sawah tadsah hujan : 5.316 ha.
- Zawah sederhana : 1.17¢ ha.
- Tegal dan kebun : 31.669 ha.
- Pemukiman : 11.509 ha.
- Perkebunran : 403 ha.
- Hutan : 5.%67 ha.

Folam Tkan : 167 ha.
- PengJgaraman : 549 ha.
-~ Tamoak [kan : 17.478 ha.
- Lain-lauin 1 36.378 ha.

117.400 ha.
Fada sekitar abad xesebelas telah ter jadi pusat-
pusat perdagangan vang makmur dan mempunyal hubungan
dagan dengan berbagai pulau lain di1 Indonesia dan da

, _ ‘ .
Jazirah Melayu.’ Dan ketika paca zaman kerajaan Majapa-

-

YoKoent Jara Hingrat, rebldayaan Jawa, Balair Putaka
Jakarta, 1994, hal 44
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hit Gresik sudah merupakan pandar untuk berlabuhnya
perahu-perahi dagang dari marca negara.4

Dengan demikian Gresik =sebagal kota bandar memang
sangat straregis karena merupakan  semenanjung yang
cocok untuk barlabuh. Dar Jika kita kaitkan dengan
Majapahit adailah merupakan p:ntu masuk daril luar sebe-
lum mencapal daerab Kebomas, Bunder, Cerme, Kedamaian,
Pernirg dan Mojoker to sarta Ibu Kota Trowulan.

Cengan mengamatl uralan tersebut di atas sedikit
perlu dijelaskan bahwa kota Gresik pada masa-masa
dahulu memiliky peranan yarg Penting’ yaitu sebagail
titik temu dengan daerabr luar (khususnya lewat perai-
bran), dr sanpaing kota pelabuhan yang lain di pantax
Utara Jawa T mur.

Manu:ut Dr. N, 7 Krom dalam buku Kota Gresik
(Perspektit Sejarah dar Haril Jadi Kota Gresik) mengata-
kan bahwa : “<ejak rmasa Aairlangga, Gresik sudah mempun-

yval peranan dalam perdagargan lewat laut, di samping

Tuban dan Ujung Galun'.?’

Dikutip dalam buku yang sama JAB Wisellius dalam

bukunya ‘Hisvoriche Ongerzoel Naar de Gees Telil jke en

4 Tim Penytsun Boku Sejarah Hari Jadir Kota Gresaik,

Loc. Cit

S Ibid
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Wereidl) jke Suprematie Van Gresee Op Midder en OQost
Java Gedurende lée en l7e Feuw’ mengatakan :

‘Gresil sebelum tahur 1100 M. adalah merupa-

kan kota yang makmur dan merupakan pelabubhan

kapal ~kapal dan  se1ak sebelum Majapahit,

perdagangar antara Gresik dan Malukuy ber jalan

karena orang arab dikedua tempat 1itu sudah

ada’ . ©

Srezilk sebagal Kota intinya adalah wilayah kelura-
han Pekauman, Bedi.an, Pulopancikan dan Gapura Sukoli-
Lo, yairtu wilayah yang mergitari ’Aloon-Aloon’ Kilo
meter 0 borada dy sudut pertemuan jalan K.H Wakhid
Hasyim Utaras dan Barat wvarg ada pada saat 1tu. Selan-
Jutnya dari k=2 empat wilayah tersebut berkembang kearah
utara, ke barat dan ke sela-an. ini tidak mengl ngkari
kenyataan bahwa pada masa yang silam titik pusat kegia-
tan kota aresul bercindah-pindan, seperta Karang Kiring
atau Sidoruiirn, yang ditéencan dengan adanya benteng
Belanda, jugi di Romoo yang menjadi awal kegiratan Malik
Ibrahim dan Girl pada masa nemerintahan para wali da
bukit Sir: pbelakang kota Gresilk.

Sebagaraana  dr=eboatkan di atas bahwa titik 0"
berada di1  sidut Aloon-aloon Gresik tetapi saat 1ni

titik no.nva bergeser ke tomrminal Sidomoro, yaitu pada

saat  Calan propineay do Sheet”  sekitar  tahun 1985,

© pia
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serta akibat pemekaran kota Gresik itu sendiri. Berda-
sarkan Master Plan Gresik, kecamamatan kebomas dan lima
desa di kecamatan Manyar ( Romoo, Sukomulyo, Pongangan,
Suci aan Yosowilanagon L7

Selanjutnya dalam per jalanan sejarah Gresik lebih
dikenal sebaga: kota pe=iabuhan dagang daripada sebagai
daerath acraris (ppertansan). Walaupun sebenarnya Gresik
dahulu  memang masih merupakan daerah Fertanian  yang
subur. Maszalah pertanian dahulu Juga pernah mendapatkan
perhatian dari kerajaan Majapahit, yaitu dengan diban-
gunya suatu sistem 1rigasl vyang luas. Hal tersebut
disebabkai wilayah ker.ajaan Majapahit memiliki daerah
luas yang be tanah vulkanis muda vang Subur-8

Berbeda dengan maca cekarang, setidaknya setelah
abad ke “tujuh belas, 5Bresik yang Kkarena proses alam
telah menjadi daerah yanyg bertanah kapur, batu karang
yang ditoparg dengan pendanghkalan pantal secara alami.
Dengan adanya fenomenz ini kiranya sulit untuk dijadi-
kan sebagal daerah pertanian. Masalahnya karena perta-

nian atau kercocolk tanam cersebut  jelas berkaitan

mutlak dengan wondi<a tanah, apakah mendukung ataukah

7 Ibid, hal. 53

Burga FPampai L 70C tanun Majapahit), IKIP, Sura-

baya, 1923, hal. 33
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tidak.
Posisl  geografis sebagaimana terurai di  atas,

Jelas bahwa mengandalkan bercocok tanam saja pada masa-

masa sekarang adalah <sesuatu yang ricskan d- sulit
untuk memperbalkil perdudukrya. Di siny  te At ke-
cenderundgan  Jntuk merampuh  behiyo v darl hasil non
pertanian. an pada g1l - kondis:t geografis 1m
telah memberi <sumb.. besar terjadinya suatu dinamika
Kehid.ipat v masyarakatb  tani dan nelayan bergeser
men ja i ity dr akatl y 3nyg Tengandalikan 1ndustra dan

perdagangan ( kerajinan ). Gejala semacam 10l semakiln
nyata ketika pada tahur 1553 berdiri pabrik Semen

. o]
Gresil« .-

Kepercayasn fLoeyarasat Gresik

Jauh  saebelum Islam melancarkan Isiamisazsinya  di
bumi kKita tercinta 1l bang3z Indonesia atau masyara-
kat Jawa pada Kkhutusrya heberaca abad lamanya telan
memilkl  cfusti Kepercavaan  sendirlt atau vyang bilasa

disebut kerercayaan asll yaltu Dinamisme dan Animisme.

9 .

tn Plenyugn Fukte Sesarah Hari Jadi Kota Gresik,

Cit, nal. ot

]
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]

Pengeriian Al pernah dikemukakan oleh Rahmat
Subagya dengjan istilanh "Agama asli” dengan pengertian
"keroharaan khas  dari suatu bangsa atau suku bangsa
yang timbul dan  tumbub  secara spontan bersama suku
bangsa 1Lu sendira .IO Bertolak dari pernyataan terse-
but di atas je=las bahwa kepercayaan asli telah tumbuh
dan berkembane sebelum agama Hindu dan Budha masuk ke
Indonesia apalagl agama Islam.

Fepercayasn «zli yang olah pemikir Barat disebut
Religion Magyizo, merupakan nilax budays yang paling
mengakat Jatam manyarakat  Indonesia khususnya Jawa.
Kepercayaan Armymisme dan Di1ramisme sangat mempercayail
Ruh-ruh majus can caya- daya tersebut terdapat di dalam
semesta atau alam rohani, yang eksistensinya langsung
mempengar thi  can  menguassi hidup manusia. Ruh  dan
manusia 1Nl dipandang sebagai Tuhan-Tuhan Yang Maha Esa
yang lanygsuny  dapat nencalakakan, serta sebaliknya
dapat menolong kehilicupan manus:ia.l'1

Konsep-torsep yang mendasari kepercayaan asli ini
adalah adanya anggapan bahwa alam semesta ini didiami

oleh makhiuk-rakblul Balus dan ruh-ruh, sslain 1tu alam

10 Burnga Rampal, Op. Cit, hal. 97

11 Simuh, sufisme Jawa, Yayasan Benteng Budaya
Yogyakarta, Cet. I, 1995, hal. 111-112
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dianggap memilikil kekuatan vyang melebihi kekuatan
manusia {(Ad:kodraty). Atas dasar konsep 1tu, manusia
selalu bterusaha menjalin  hubungan dengan kekuatan
diluar dirinya Aagar bbisa diberi kesejahteraan dan
kesuburan. Tujuan tersebut langsung dapat dicapai
melalul simbul atau lantanyg. Karena dengan simbul atau

lambang tersebut dapat memudahkan pemahaman dan peng-

-
gambaran sestatu Adikodrati 12

Masyarakat Indnonesia, khususnya Jawa sebelum da-
tangnya pengiruh agama Hindu dan Budha telah merupakan
masyarakart yardg =asunannya teratur. Sebagail sebuah
masavarakat yang masih sederhana, wajar bila nampak
bahwa sister religr Arnimisme-Dinamisme merupakan inti
dari sebuah kebudayaan yang mewarnal seluruh aktifitas
kehidupan masvarakatnya. Dalam hal int Dr. Simuh mengu-
tip pernyataan Sutan Takdilir All Syahbana yang mengata-
kan bahwa,

Sepertil  kebudayaan bersahaja lainnya dalam
sejarabh bangsa Indonesia sebelum datangnya
kebudayaan India. Dapat dikatakan mempunyail
cara berfikir  yang sangat kompleks yakni
Lersifarn keseluruhan dan emosi1onal amat
dikuasa oleh perasaan, yang sangat rapat
dangan pengarut kedudayaan agama, kepercayaan
kepada ruh-rub dan t=naga-tenaga galb vyang
maresap. seluruh kPirdupnya. Pikiran dan perbu-
atannya tertuju bagaimana mendapatkan bantuan

-
A

Bunga Fampail, Dp. Cit, hal. 98
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dari ruh-ruh yang baik dan bagaimana menjauh-

Ranlgengaruh ruh-ruh yang bersifat menggang-

gu. o

Selanjutnya s2jalan dengan perkembangan Jzaman,
dinamika kepberadaan Animisoe dan Dinamisme harus berha-
dapan dengan pengaruh kepercayaan Jdan kebudayaan dari
luar dalam hal 1n1 adalah agama Hindu dan Budha. Mun-
culnya pengsrub Hindu dan Budha 1ny dibareng:r dengan
muncuinya  <rsatem  berajaan.  Bukti-bukti tentang 1tu
dapat kit bFebahur dengan adanya prasasti tertua yang
ditemukan di  lembah sunga: Cisedane, kera-kKira 60 km
sebelat  Limur Jakarta. Prasastl dengan bentuk huruf
India selatan merupakan deskripsi mengenal beberapa
upacara yang dilakuban olelr seorang RajJa untuk meresmi-
kan bangunan 171ygas: dan keagamnaan pada abad ke xXIV M.
Rajanya adalalr secrang Jawa yang meniru  gaya hidup
India, w»a memakal nama Hindu. Raja 1ni  mengundang
orang-orang Brahmana dary Irdia sebagal penasehatnya,
serta untuk memperkenalkan peradapan 1ntelektualnya
serta kesejahteraan Hordu di kalangan Istana. Raja ini
nampak mandapatkan petuanjuk-petunjuk prara Brahmana
mengenal sistem organisasl dan upacara kerajaan sebagai

Raja yang diberamatian. 4

i3

Simuhy, Op. Crt, mal. 110 - 111

14 Koot Jaraningrat, Op. Ci1t, hal. 78
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Di Sumatra selatan misalnya, pengatuh agama Budha
ternyata memunculkan <erajaan pantail yang cukup besar
pengaruhnya, yakni Kkerajaan Sriwiljaya yang mencapail
puncak kejsyaannys sekitar abad ke 7 M. Demikianlah
seterusnya baryak bermunculan kerajaan-kerajaan besar
vyang terkenal, sepert: ke-ajaan Mataram (Raja Sanjaya)

—

membawa bendera Hindu Sviwa, kemudian munculnya dinasta
Syaillendra, nembawa Budha Mahayana (kebesarannya tampak
dari cand:. 8Sorcbudur) Sampal pada kerajaan Majapahit
yang menunjuxk-<an kekbesaran serta kemegahannya melalul
agama Syilwa dan Budha ataupun yang masiit memegang kuat
kepercayaan lama yang duduk berdampingan menjadi agama
resmi  negat s, bahkan  antara  agama hindu dan  Buhda
terjadi  sinkritisasi  disini.  Hal  yang serupa juga
pernah dialami pada maza kerajaan kediri (Raja Airlang-
ga) vang terad: pada abad ke 11 M.

Hindiilteme telah masuk ke Jawa timur pada pertenga-
han atad ke 7 M. Ho-ling adalah kerajaan Hindu yang
pertama Jdi Jawa. Hal 1ini diveritakan oleh sejarah baru
Dinasti Tang wvang nemberitakan adanya kerajaan Ho-ling
yang Jjuga dissbut Jawa pada pertengahan abad ke 7 M.
Ungkapan ter<sebut dapat ditafsirkan bahwa Kerajaan Ho-
ling terietak di Jawa. Ji<a toponim Ho-ling 1tu benar

adalah tranjiteras: Cina dari topomim asal Keling, maka
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kerajaan “fo-ll.ng itu terletak di lembah sungai Brantas

(Jawa Tamur), =arena lembah sungayr Brantas itu masih

disebut daerah Kellng_lB

Ketilka agama Hindd mualal menyebarkan pengaruhnya
di Indonesia, pada mulanya Finduisme hanya dikenal di
lingkungan keraton, tetapi .ambat laun masuk juga ke
desa-desa, bertemu dengan masyarakat Jawa asli vyang
memuja arwah leluhur. Pertamaan tersebut mengakibatkan
timbulnya preozes akulturuas: antara kebudayaan Hindu
dan kebudayaan Jawa as)l <1 pedesaan. Pembauran terse-
put mengakibatkan adanya sintesis antara unsur-unsur
Hindu. Can kepbalikannya masyarakat Ihukota hampir
seluruhnya dikuasa: oieh kebudayaan Hindu. Hal 1ini
disebabkan karena Hinduism2 sangat menjiwal kebudayaan
keratan. Disamping 1tu masyarakat di Ibukota unsur-
unsur kebudayaan asli tu sangat lemah.

Kebudayaan Hindi  atau  <ebudayaan Budha adalah
kebudayaan yanu dalangnya <dari India. Ia terdapat lebih
maju dari gpada  kebudayaan asli, tetapl oleh karena
mengangsut ~Aangtur yang sama, kedatangan Hindu dar Budha
disamnbut <ecara damail oleh masyarakat Indonesia. Kesa-

maan i1tu misainya, dalam bidang keprrcayaan atau reli-

15 clamet Mulyana, Nagarakertagama dan Tafsir

Sejarahnya, RBratara Ka-ya Aksara, Jakarta, 1979
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gl. J1ka masyarakat Indonesia, khususnya Jawa waktu 1tu
menganut Armmisme dan Dipamisme yang agak kabur dalam
ketuhanar |kebudayaan iindua-8udha memiliki Tuhan yang
lebih konukrit berupa dewa dewi. Demikian pula dibidang
pengetahuan keoudayaan HIndu ternyata lebih maju karena
lebih dulu memiliky ilmu tilsatat bahwa masuknya kebu-
dayaan Hindu ternyata telah banyak membawa kemajuan
bagi masyaracat Jawa. 1€

Yany perl. 91 ocatat bahwa mesuknya pengaruh kebu-
dayaan India (Hindu-Budha), kebudayaan dari India 1in1
bersifat ekspensif, sedangkan kebudayaan Jawa yanga
menerima pergaruh  dan menyerap unsur-unsur Hindulsme
dan Budhisme, prosesnya bukan hanya sekedar akulturasi
saja, akan tetapy yang terjadi adalah kebangkitan
kebudayaan Jawa dengan memantaatkan unsur-unsur agama
dan  kebudayaan India.l7 'an selama 15 abad lamanya
kebudayaan Indoresia asli oergulat dengan pengaruh

kebudayaan Hindgu . 18

16 Slamet Sutrisno, SediKLL”IentanngLfategj_Kgbq;

dayaan Nasional Indonesia, Liberty, Cet. I, Yogyakarta,
1983, 1982, hal. 30

17 symun, op. cit. rtal. 115

18 Slamet Sutrisno, Loc. Cit
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terbuka terhadap perutabtan. Kelompok kedua adalah
masyarakat petani di pedesaan yang pada umumnya
lebih tertutup dan mempunyai latar belakang Ci-
waz&me.zo Kelomwpok pertama di atas lebih dikenal
sebutan ‘Ceutero Melayu' yakni suatu masyarakat
pesisir vang memilikl s31fat moderat, lebih terbuka
dan lebilh menerima berbagai pengaruh yang datangnya
dari tuar, sedany kelonpok yang kedua biasa 'Proto
Melayu yaknl orang-orang pedalaman yang pada umum-
Nnya terisonlazi, sulit bergaul dan tidak mudah mene-
rima pendirian atau fanam dari luar, sehingga kea-
daan mereka Statls.zl
2. Pada abac tiga belas Gresik masih merupakan komuni-
tas penduduk yang memuja UDewa Cina dan pada akhir
abad empat belas masih menjadi wilayah pemerintahan
Hinrdu r‘mjapcih‘1t.")2 Diberitakan pula bahwa pada abad

yang sama masyarakat pesisir utara pulau jawa masih

kuat memelul agama Hindu dan Budha. Agama ini umum-

20 Tim Pe~yasun Buku Sejarah Harijadi Kota Gresik,
Op. Cit, hal. 44

21 Moh. Kasiran, ™M.Sc. dkk, Sejarah_ Pendidikan
Islam di Indonesia, Proyel Pembinaan Prasarana dan Sarana
PTA / IAIN di Jakarta, Dirjend. Pembilnaan Kelembagaan
Agama Islam Depag. RI, Jakarta, 1986, hal. 9

ot Rev’
ragyas

Tim Penyusun Buku Sejarah Harijad: Kota Gresik,
Jp. Cit, hal. 45
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nya dianutl oleh para perangkat raja, bangsawan yang
tinggal di  Tbu kota kerajaan maupun kadipaten.
Sedangkan rakyat bawah pada umumnya masih banyak
yang kokon memeluk kepercayaan Animisme dan Dina-
nisme. <
Pada masa berkuasanya karajaan yang tersebar di Jawa
Timur vaitu kerajaan Majapahit. Raja dan rakyatnya
kebanyaken masih beragama Hindu dan Budha. Sebagaian
masyarakat Gresik sudah ada yang bteragama Islam
tetapi mesib banyak yang beragama Hindu atau bahkan
tidak beragama sama sekal ;. 24

Secrang muslim Tina yang pernah menyer tal perutusan
kailsai Cina ke Jawa setagal juru bahasa, enam tahun
sebelum wafatnya Mauvlana Malik Ibrahim (1413) menye-
butkan adanya orang-orang Islam di pulau 1n1,
(orang-onranig yang tertempat tinggal di Gresik) di
dalam bulurya "Keterangan Umum Tentang FPantail dan
Lautan”™, H4ia menvatakan :

"D neger: 1Ni terdapat tiga golongan

penduduk, penduduk dari barat dan telah-
manjad: penetap, rakaian dan makanan

7

“T Mah. Hasyim Munif, Floner dan FPendekar Syiar

Islam Tanah Jawa, Yayasan fabdi Putra Al-Munthasimi, Cet.
11, Gresik, 1925, nhal. 1

24 MB. Rahimsah (Edt), Legenda_dan Sejarah Lengkap

Walisongo, Amanah, Surabaya, hal. 25
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rereka bersih  Jdan  pantas  ;  orang-orang

Cina yang lari dari negerinya dan mnetap
¢i1s1nl, pakalan dan makanannya juga baik-
bairk, banyak yang macsuk Islam serta taat
melaksanakan amal ibadah agamanya. Ketiga,
lalah penduduk asli yang jorok dan hampir
tak berpakaian, rambut tak disisir, kaki
telanjang dan mereka sangat memuja roh
negerl 1nilah vang dikatakan Qﬁgeri serba
roh di dalam buku-buku Budha' <

Keempat jpernyataan d1 atas cukup Jelas untuk
menarangkan Dahwa Gresik  sebelum Islamisasu telah
memeluk kepe-cayaan Animisme, Dinamisme, agama Hindu,
agama RHudna atauy bahkan kepercayaan-kepercayaan lainnya
sepertl yang dijelaskan pada nomor dua (Pemujaan terha-
dap dewa iZ1na) serta yanyg ticak beragama sekalipun.

Dinaniky weagamaan tersebut semakin kuat, terutama
agama HIndu karena di topang oleh munculnya kerajaan
Majapahit yang dengan kekuatan dan kekuasaannya sangat
kuat memelitara ajaran Hindu diseluruh wilayah kera-

Jaannya. HMNamun demikian kerzjaan kerajaan 1ini masih

tetap menjaga karukunar beragama yang ada diwllayahnya
agar tetap bodup ber dampzingan satu sama lain.,

Beribhut ini gambaran yang diberikan oleh Rasser,
dalam bulkiinya Siwa en Boeddha dan Indiecen Arcipel’”,

yang dikutip oleh Sujamto dalam buku pandangan hidup

S
e

Thomas W. Arno.d, Smjarah
Cet. I1II, Jakarta, 1981, ral. 331

o)
i

~wah_lslam, Wijaya,
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Jawa tentang hubungan Hinrnduisme dan Budisme di  zaman

Jawa Taimur, yang digambarkan sebagal berikut :
D1 sana (Jawa Timur) Ciwaalsme dan Hinduilsme
memang pada bersamaan dan atas tingkat persa-
maan yang sama <ekall, telah menjadi agama
negara resml  kepercayaan Jawa; dan  dengan
menyatakan bahwa kedua agama 1tu hidup ber-
dampaingan secara <sangast akrab. Pihak Civals
dan Budbis memang masih masing-masing mempun-
yal tempat ibadah sendiri, akan tetapi tem-
pat-tempat 1tu semuanya dalam arti tertentu
memang juga sama; setiap candi merupakan kuil
kenegaraan. Kita memkaca tentang upacara
korban yang dihadiri sang Raja dan diseleng-
garakan bersama-sama oleh penganut kedua
agama. Ketika pada atahun 1264 raja Wisnuwar-
dana watat, maka nisan sang raja di Waleri
Jalam tenrntuk patung Siwa, tetapl juga sebagai
centuk patung Budha di Jajaghu; dan puncak
"Teleransy”  yang mengagumkan 1in1  terlihat
pacs sesuatu yang sangat ajaib yaitu pendiri-

an candl Jawa di prigen, sebuah kuil untuk
L.

perujaan balk Civa maupun Budha sekaligus”.

Jary uratan di oatas dapatlah kiranya kita mengata-
kKan bahwa tubunganr antara Hinduisme dan Budhisme di
atas sebagal suatu tolerarsi yang sangat luar biasa,
yang dilandasi  semangat untux menghormati dan meng-
hayatyi serta mengamalkan semnua nilai kebenaran, dari
manapun sumbarnya.

Semangalt 1ty tarpancac dari kalimat Empu Tantular
"Binnexka Tunggal Ika Tan Hana Dharma Mangrwa”. Kalimat

tersebut adalalh merupakan wujud dari keseragaman agama

2€ -y : . - .
2¢ Sujamto, Pandangan Hidup Jawa, Dahara Prise,
51 11, Semarang, 1922, hal. 18



yang terjadi di kerajaan Majapahit pada masa 1itu yang

saling hidup berdampingan dalam kerukunan.

Kondisi Sosial-Budaya Masyarakat Gresik

Magapatit adalah kerajaan Hindu-Jawa; tata masya-
rakat pun berdasarvan Hincuisme. Pengaruh Hindu kepada
masyarakat taik di desa-desa di wilayah Majapahit dalam
abad Kkeempartbelas kilranya paling sedikit sama dengan
pengaruhrya di pulau Ball yang sekarang. Hal ini dise-
babkan karera semua adat aturan yang ada di Jawa dipa-
tuhi di Fali. Sampayr zaman sekarang mempunyal pengaruh
vyang saragalt besar kwepada maayarakat baik di kota-kota
maupurn L cesa-desq 1 pulau Bali. Setelah berakar
beverana rat s tanar Llamanya, kehidupan masyarakat desa
Jelas ter jejw3 oleh pengaruh Hindu. Dalam proses akul-
turasy antare kebufaysan yang aslay dengan keudayaan
Hindu ada vece apa unsur asl. yang masih bertahan. Hal
1tu nyata pada seniy pahat. seni bangunan, seni sastra
dan seni panggung"27

Penyebaran agama 4indu vang dilakukan oleh para
pendeta Jdi wilayah lkerajaan Majapahit adalah merupakan
tugas ter=zendi 1 yang pengaruhnya  telah ke desa-desa

menjejas masyarakat desa. Bukti-bukti tersebut dapat

2" .
27 slamatmulyana, Op. Cit, Ral. 198-1479
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kita amat: dari banyaknya barmunculan bilara-biara dan
desa Percdikan milik empat aliran agama: Siwa, Brahma,
Wisnu dan Gudha, di Jawa Timur dan Bali. Sebagian besar
dari Jjum.ah birlara dan desa Perdikan 1itu terletak di
pedesaan_za

Contoh da 1 desa Ferdikan tersebut dapat juga kita
lihat pada wilayvah Gresik atau tepatnya di desa lLeran.
Menurut prasasty Laran yang berhuruf Jawa kuno dan
menggunakan bahasa Jawa kuno. Namun sayangnya tidak
darl prasasti yang diperkirakan berasal dari abad ke
XIT ini disenutkan secara lelas nama sebuah desa Perdi-
kan si1 mari L_eran, yang memiliki bangunan sucil Hindu
tempat "Rahyangta kutik' . 3erita 1ni menjelaskan bahwa
pada saal. 1tdg status desa Leran adalah sebuah desa
Perdikan "Sima’. [Didalamnya hidup orang-orang yang
bebas yang unumnya 1dentik dengan pedagang.29

Desa Perdikan adalah desa yang mempunyal wewenang
untuk mengatur desanya sendiri dan bebas dari pajak,
walaupun masih tetap dibawah pemerintahan kerajaan.

Daerah Perdikanrn dikukuhkan Raja dalam sebuah prasasty,

dan berlaku selama pengukuhan 1tu belum dicabut; dan

28 1pid, hal. 197

29 Tin Panyusun Buku Sejarah Harijadi Kota Gresik,
Cit, hal. 27
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daerah atau desa yang bertugas memeiihara bangunan

IUC1 .

Untuk nerekonstruksi peranan Leran dalam masa 1tu,

baiklah diaijakan perbandimgan dengan tata ruang pemuki-

man Leran misa kinl sebagal perkembangan yvang terakhit.

Dari s=2gi topoenim di1 daerah Leran dapat di kelom-—

pokkan sabagal berikot

1.

Toponim yarg menun ukkan keadaan dari suatu wilayah
sepe-tl . kedung, Ksonsari, Wangen, Leran dan Panka-
Lan.

Tecponim vang menunjukkan pembagian kelompok masyara-
kat atas dasar profesi misalnya pesantren, penganden
dan pesuclan.

Toponim yang menur jukkan suatu kelompok masvarakat
tertentu yang bermuim, misalnya Daha, Xuti, Jenggo-
lo. Desa kutl mungkin dapat dikaitkan dengan kebera-
daan bang.nan sucl untuk "Rahyangta Kutik'™.

Tradis1 keagamaan tercermin pada toponim tersebut

hingga sekarang mazih terasa berlanjut bila pengamatan

difokuskan pada hal-kal senagal berikut

Sebagal desa Perdikan, tentunya ada bangunan suci
misalnya candi, Punden dan lainnya. Pada saat ini

yang ada adalah kuburan kuno yang dikenal dengan
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sebutan "Komplek Kubur Panjang”, yang sudah merupa-
kan situs sejarah yang dilindungl Undang-undang
Kepurbakalaan.

Saebagan desa  Perdikan, tentu ada seorang tokoh
masyarakzt misalnya Brahmana atau pendeta yang
diserahi onengelola ateu mengepalail bangunan  suca
tersebut. Pada saat 1ni1 tokoh di daerah tersebut
adalatr K.H. Abu Nalm putera Kyai Akib almarhum yang
danulinya juga merupakan tokoh Leran.

Drsampinge seorang tokoh, desa Perdikan tentunya ada
semacam lembaga pendidikan, misalnya asrama para
pendeta atay Brahmana; dan pada saat 1inl di sana
terdapat pesantren beserta pondok tempat tinggal
para santri. Dengan demiklan lengkaplah unsur-unsur
kekhasan Leran sebacal desa Perdikan pada jaman abad
ke XIII, darn ciri seracam 1tu masih  terpelihara

, i
hingga sekarang”“o

S0 1pid, hal 28



